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Abstrak

Dekomposisi graf G adalah koleksi subgraf tak kosong dari G{H;} sedemikian hingga H; = (E;) , untuk
suatu subgraf tak kosong E; dari E(G),dimana {E;}adalah partisi dari E (G). Subgraf H; pada dekomposisi
G tidak memuat titik terisolasi. Jika {H;} adalah sebuah dekomposisi dari G, maka dinotasikan G =
H,®H,® .... ®H, dan G didekomposisikan ke dalam subgraf H;, H, ...., H, di mana |{H;}| = t. Dengan
kata lain, jika G = H{®H,®..®H, adalah dekomposisi graf G.

Dekomposisi dari graf sikel C,, adalah mK, —dekomposisi dengan m|n ,n,m € N,m # n. Graf roda W,
,n = 3 merupakan 2K, — dekomposisi, graf gir G, , n = 3 merupakan 3K, — dekomposisi dan Graf
persahabatan E,, n > 2 merupakan C; dekomposisi.

Kata kunci: Dekomposisi, graf sikel, graf roda, graf gir, graf persahabatan

Abstract

A decomposition of a graph G is collection {H;} of nonempty subgraphs such that H; = (E;) for some
(nonempty) subset E; of E(G),where {E; }is a partition of E (G). Thus no subgraph H; in a decomposition of
G contains isolated vertices. If {H;} is a decomposition of G, then we write G = H;®H,® .... ®H, and say
G is decomposed into the subgraphs H;, H,, ...., H, where |{H;}| = t. Indeed, if G = H;®H,®..DH, is a
decomposition of a graph G.

A decomposition-of cycle graphC, is mK, — decomposition with m|n ,n,m € N;m #n. Wheels graph
W, ,n = 3 is 2K, — decomposition, gears graph G,, , n = 3 is 3K, — decomposition and friendship graph
E,, n = 2is C3 decomposition.

Keywords: Decomposition, cycle graph, wheels graph, gears graph, friendship graph

1. PENDAHULUAN adalah- dekomposisi graf. Salah satunya adalah

dekomposisi graf. penerapan dekomposisi graf bukan

1.1 Latar Belakang

Teori graf adalah salah satu cabang dari
matematika yang pertama kali diperkenalkan oleh
seorang matematikawan Swiss yang bernama Leonard
Euler pada tahun 1736, sebagai upaya menyelesaikan
masalah _jembatan ' Konigsberg | yang tercatat dalam
sejarah untuk pertama kali menggunakan graf . Seiring
perkembangan jaman dan teknologi, teori graf banyak
dijadikan model dalam memecahkan masalah yang ada di
kehidupan.

Teori graf telah mengalami perkembangan yang
begitu bagus. Saat ini banyak sekali rnasalah yang
berkaitan dengan graf yang telah dikaji. Salah satunya
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hanya dalam matematika tetapi telah banyak diterapkan
pada berbagai ilmu pengetahuan lain seperti kimia, fisika,
biologi dan pengetahuan lain. Banyak permasalahan yang
menggunakan penerapan dekomposisi graf seperti
jaringan listrik, siklus suatu: makhluk hidup dan-berbagai
permasalahan lainnya.

Kemunculan jurnal pertama yang membahas
dekomposisi oleh Jacobson, M.S., Truszczynski, M. and
Tuza, Zs., “Decompositions of regular bipartite
graphs”’(1991) yang membahas tentang dekomposisi
isomorfik graf bipartit biasa menjadi pohon dan hutan
dan membuktikan bahwa: (1) sebuah graf bipartisi
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beraturan-r didekomposisikan menjadi pohon dengan
banyak sisi r, (2) setiap graf bipartisi beraturan—r
didekomposisikan menjadi graf bintang ganda dengan
banyak sisi r, dan (3) setiap graf bipartisi beraturan-4
didekomposisikan menjadi lintasan P, Penelitian
mengenai dekomposisi telah dibahas dalam skripsi “
Dekomposisi Graf Komplit “ oleh Rina Munawaroh dari
UIN Malang (2009) . Pembahasan mengenai dekomposisi
graf masih dapat dilanjutkan pada dekomposisi graf yang
lain. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengambil
judul skripsi ini, yaitu “Dekomposisi Graf Sikel, Graf
Roda ,Graf Gir dan Graf Persahabatan .

2. KAJIAN PUSTAKA

Definisi 1

Sebuah graf G didefinisikan sebagaipasangan terurut dua
himpunan, yaitu himpunanhingga tak kosong V(G) yang
elemen — elemennyadisebut titik dan himpunan berhingga
yangmungkin " kosong E(G) = yang elemen
elemennyadisebut sisi sedemikian hingga setiap elemen
dalam E (G) merupakan pasangan tak berurutan darititik
— titik di V(G). V(G) disebut himpunan titikdari graf dan
E(G) disebut himpunan sisi dari-grafG.

Definisi 2

Titik terisolasi (isolated vertex) adalah titik yang tidak
satupun berhubungan langsung dengan titik — titik yang
lainnya.

Definisi 3

Untuk n > 3,Graf sikel ( Cycle Graph) merupakan graf
sederhana yang setiap titiknya berderajat-dua.Graf sikel
dengan n titik dilambangkan dengan C,, .Banyak sisi pada
sebuah graf sikel yang terdiri dari n buah titik adalah n.

Definisi 4

Untuk n > 3,Graf RodaW, (Wheels Graph) merupakan
graf yang diperoleh dengan cara menambahkan satu titik
baru pada graf sikel C, sedemikian hingga setiap titik
pada graf sikel C, berhubungan langsung dengan titik
baru tersebut. Banyak titik graf roda adalah n + 1,
sedangkan banyak sisinya adalah 2n

Definisi 5

Untuk n > 3,Graf gir (Gears Graph) dilambangkan
G, adalah graf rodaW, dengan tambahan sebuah titik
diantara tiap-tiap pasangan dari titik-titik graf yang
berhubungan langsung pada sikel luar. Banyak titik graf
gir adalah 2n + 1 sedangkan banyak sisinya adalah 3n.

Definisi 6
Untuk n > 2, Graf Persahabatan (Friendship Graph)
F,adalah graf yang didapat dengan cara menghapus n/2
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sisi pada bagian sikel graf roda. Graf sahabat hanya bisa
didapatkan dari graf roda dengan n genap, banyak titik
graf persahabatan adalah 2n + 1 sedangkan banyak
sisinya adalah 3n.

Definisi 7

Graf G dikatakan dapat difaktorkan ke dalam faktor-
faktor G 1 ,G ,,....,G . jika faktor-faktor tersebut
merupakan sisi yang saling lepas untuk setiap pasangan
sisi dan U!_,E(G) =E(G) . lJika G difaktorkan
kedalamG, G,, .. .., Gimaka dituliskan dengan G = G; @
G, @ ..... G, dan disebut sebagai faktorisasi G.

Jika terdapat faktorisasi dari graf G sedemikian
hingga untuk setiap faktor adalah k-faktor ( k-faktor
adalah graf bagian rentang beraturan-k), maka G
dikatakan k-faktor. Jika G adalah graf k-faktor, maka G
adalah graf beraturan-r untuk bilangan bulat r yang
merupakan kelipatan k.

Jika' graf G dapat difaktorkan kedalam
G1,G,,....,G¢ di mana G; = Huntuk sebuah graf H
untuk setiap bilangan bulat i (1.<i <t), maka kita katakan
bahwa G adalah terfaktorisasi—H dan G memiliki faktor
yang isomorfik dengan H.

Contoh 2

U3

) Vs

Gambar 2. 1 Graf G

Bentuk faktorisasi graf komplit Gadalah sebagai berikut:
4!

121 2 o V3 o ><: V3
——o
Uz U4_ UZ 174 UZ U4
Gambar 2. 2 Faktorisasi Graf G
Definisi 8

Dekomposisi graf G adalah koleksi subgraf dari G tak
kosong {H;} sedemikian hingga H; = (E;) , untuk suatu
subgraf tak-kosong E; dari E(G), dimana {E;} adalah
partisi.dari E (G). Subgraf H; pada dekomposisi.G tidak
memuat titik terisolasi. Jika {H;}  adalah sebuah
dekomposisi dari G maka dinotasikan
G = Hi®H,® .... ®H, sama seperti pada faktorisasi dan
G didekomposisikan ke dalam subgraf Hy, Hy, ...., H, di
mana | {H;} | = t Dengan kata lain jika
G = Hi®H,® .... ®H, adalah dekomposisi dari graf G.

Jika {H;} adalah dekomposisi grafG sedemikian hingga
H; = H untuk sebuah graf H dan untuk setiap i, maka G
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dikatakan H —dekomposisi. Jika G merupakan graf H-
dekomposisi, maka dinotasikan H|G sehingga H dapat
dikatakan pembagi banyaknya sisi di G dan G merupakan
kelipatan dari H dan untuk setiap graf (tak kosong)
merupakanK, —dekomposisi.

Contoh

Ve " H:
G:
Us () /./
Uy Vs

Gambar 2. 3 Graf G

Partisi sisi-sisi dari graf Gditunjukkan sebagai berikut :

? / 1 /.1:7/17 2 %\&
s vy Vs Vs vy U2
H H, H,

1
VSK Ve @—@v; v:0——@ 1,
e ® o ®y
U3 7 2 Uy 3
%
4
H, Hy Hg

Gambar 2. 4 Dekomposisi graf G

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa diperoleh 6
partisi dengan masing-masing partisi terdiri dari 2 sisi .
Jika G =H ®H,®H;®H,DH;BH, maka G dapat
didekomposisikan.

3. PEMBAHASAN

Sebuah graf G di dekomposisikan ke dalam subgraf
Hy, Hy, ..., Hy,jika ada dua subgraf H; dan H; yang tidak
mempunyai sisi-sisi yang- 'sama dan dimana setiap
subgrafnya isomorfis serta penjumlahan semua subgraf Hi
adalah graf G.

3.1 Dekomposisi Graf Sikel
Misalkan diambil graf sikel C, dengan 3<n<9,

kemudian graf sikel C, dipartisi  menjadi subgraf
H;berupa K.
Tabel 3.1 dekomposisi dari graf sikel C,
Graf | Dekomposisi H- Banyaknya sisi
Sikel dekompos dan titik
isi
C3=H,® lVI(HE)l)ZI [V (Hz)|
G3 H,®P H; H; =K = IV(Hs)| = 2
S |E(H)| = |E(H)I
(3 partisi) = |E(H) = 1
Cy | C,=H®DH, H; = 2K, [V(HD| = [V(H)]
(2 partisi) =4
|E(H1)| = |E(Hz)|
=4
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Cy = Hi®H, H =K, V(H)| = V(H)]
@©H;®H, = [V(H3)| =
[V(H)| =2
[E(H)| = |E(H)I
= |E(H3)| =
|E(H)I=1
Cs (s = Hi®H, H =K, [V(H)| = |V(H)I
@H3@H4@H5 = |V(H3)| = |V(H4)|
= |V(Hs)| = 2
|E(H)| = |E(H,)|
= |E(H3)| = |E(H,)|
=|EHs)| =1
Co Cs = H®H; H; =3K, | IVH)|= [V(H)I
=6
[E(HDI = |E(H)I
=3
Cﬁ = H1®H2 Hi E= ZKZ |V(H1)| = |V(HZ)|
@DH; =|V(H)| =4
|E(H1)| = |E(Hz)|
= |E(H3)| =2
Gy C; = Hi®H, H; =K, |V(H)| = [V(H)I
shateh| [T | Suini
He®H = s)1 = 6
BYfs O = [V(H,)| =2
|E(H1)| = |E(H2)|
= |E(H3)| = |E(H4)|
= |E(Hs)| = |E(He)|
=[E(H)I=1
Cg Cg = Hi®H, H; = 2K, [V(HDI = [V(H)]
@©H;®H, = [V(Hs)| = [V (H,)|
[EC(H)| = |E(H)I
= |E(H3)| = |E(H,)|
Cg = Hi®H, H; = 4K; [V(HD| = [V(H)]
=8
|E(H1)| = |E(H2)|
Gy Cy = H;©H, H; =K V(HD| = |V (Hp)I
@©H;®H,®H; = [V(Hs)| = |V(H,)|
sl R
=|V(H,;)| = |V(Hg
ALt = |V (Hy)| = 2
|E(H1)| = |E(H2)|
= |E(H3)| = |E(H4)|
= |E(Hs)| = |E(He)|
= |E(H7)| = |E(H8)|
=|E(H))| =1
Cg = H1®H2 Hi = 3K2 IV(Hl)I = IV(HZ)l
@H; =|V(H3)|=6
|E(H,)| = |E(H)|
=|E(H)| =3

Berdasarkan Tabel 3.1 maka diperoleh teoremaberikut:

Teorema 3.1

Misalkan m|n , nnmeN ,m=n, graf sikel C,
merupakan mK,—dekomposisi.

Bukti

Ambil sebarang “graf sikel C,, dengan n = 3

Misal V(C,) = {vy,v,,v3,...,1,} dan E(C,) =

{e1, ez e3,...,e,} dimana e; = (v,,vy) dan egyq) =
(vi,vsny),i=123,..,n—1

Kemudian graf sikel C, dipartisi menjadi  subgraf
H; = (E;)yang berupa K, , dimana i # jmaka H; N H; =
)
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Misalkan |E(H;)|=m dan |V(H;)| =2m, karena
|[E(H)|=m maka H; dapat didekomposisikan
sebanyak m.
Karena m|n maka ada p € N, 3 n = p.m sehinggap =
Misalkan C, = Hi®H,®H;® .....®H,, dimana p = —
p € N, maka akan dikonstruksi sebanyak psubgraf yang
saling lepas.
Sehingga menetukan partisi graf sikel C, sebagai berikut.
Misal i =1,2,3,...,p—1
H; = {{g:j = i(modp)}),j = 1,2,3,..,n

H, = ({ex:k = 0(modp)}), k =1,2,3,..,n
Untuk menunjukkan untuk setiap i # j maka H; N H; =
@, andaikan H; N H; # @ , maka Je, € H; N H; ,k € N.
Hal ini berarti bahwa e, € H; dan e, € H;.
Berdasarkan definisi jika e, € H; maka k = i(mod p)
dan e, € H; maka k =j(modp) , akibatnya i{=j
kontradiksi dengan yang diketahui yaitu i #j . Oleh
karena itu diperoleh i # j, H; N H; =@ . Untuk setiap
i=123,..,p=1, |[E(H)|=m  dan C, =
H,®H,®H;® .....60H, maka C, merupakan mkK,
dekomposisi.

n
m
n

Contoh

Misal graf G adalah graf sikel C, ,dengan n = 8, Cg
(V(Cs), E(Cs)) dengan E(Cg) = {ey, €;,€3,€4, 65,86, €7
eg}. }. Graf Gdapat digambarkan sebagai berikut:

U1
e
v ()
G: €7 €
v V3
e es
v
v 4
6es ey
Us

Karena m|n dan m #n jikan = 8, maka m = 4 dan
p = 2ataum = 2danp = 4ataum = 1danp = 8.
Untukm = 2 danp =4
Sehingga G dapat dipartisi sebagai berikut :
i=123,j=12345,6,78
Maka untuk i = 1,H; = ({g;:j = 1(mod 4)}) , maka
untuk subgraf dari e; yaitu bilangan 1 dan 5 sehingga

Hy = ({ey, es})
Untuk =2 , H, = {{g;:j = 2(mod 4)}) , maka untuk
subgraf dari ¢; yaitu bilangan 2 dan 6 sehingga

Hy = {{ez, e6})
Dengan cara yang sama akan diperoleh :

H; = ({e3, e7})

k=1234,5,6,7,8

Untuk H, = ({e;: k = 0(mod4)}),maka untuk subgraf
dari e, yaitu bilangan 4 dan 8 sehingga
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Hy = {{e4, e5})

Maka |E(H)| =2, H, =K,®K,
H,®H,®H;®H,
Karena= 2, maka Cg didekomposisikan sebanyak 2K,.
Sehingga Cg merupakan 2K,dekomposisi.
Untukm = 4 danp =2
Sehingga G dapat dipartisi sebagai berikut :
i=1,j=1234,5,6,78
Maka untuk H; = ({e;:j = 1(mod 2)}), maka untuk
subgraf dari ¢; yaitu bilangan 1, 3, 5 dan 7 sebagai
1(mod 2) sehingga

Hy = ({ey, e3, €5, €7})

k=1,2,3,45,6,7,8
Untuk H, = {{ey: k = 0(mod2)}),maka untuk subgraf
dari e, yaitu bilangan 2, 4, 6 dan 8 sebagai 0(mod2)
sehingga

dan Gy

H, = ({ey, e3, €5, e7})

Maka|E (H,)| = 4, H; = K,®K,®K,®K,daG = H,®H,
Karena m=4 , maka G didekomposisikan sebanyak
4K, ,Sehingga Cg merupakan 4K,dekomposisi.
Untukm =1dan p =8
Sehingga G dapat dipartisi sebagai berikut :
i=12345,6,7,j=12345,6,78
Maka untuk i = 1, H; = ({g;:j = 1(mod 8)}) , maka
untuk subgraf dari e; yaitu bilangan 1 sehingga

Hy = {{e:})
Untuk =2 , H, = ({g:j = 2(mod 8)}) , maka untuk
subgraf dari e; yaitu bilangan 2 sehingga

H; = ({e;})
Dengan cara yang sama akan diperoleh :
Hz = ({es}) , Hy = ({es}) . Hs = ({es}) . He = ({es})
H; = ({e;})

k=1,2,34/5,6,78

Untuk Hg = ({ey: k = 0(mod8)}),maka untuk subgraf
dari e, yaitu bilangan 8 sehingga

Hg = ({eg})
Maka [E(H)I =2
Cy = Hi®H,®H;®H;OH,®H,DH,q
Karena = 1, maka Cg didekomposisikan sebanyak K.
Sehingga Cg merupakan K,dekomposisi.

dan

Akibat 1

Setiap- graf sikel C, dengan-n adalah- bilangan prima
maka graf sikel C,hanya merupakan K, —dekomposisi.
Bukti :

Berdasarkan definisi untuk setiap graf (tak kosong) yang
tidak memuat titik terisolasi merupakan K,-dekomposisi
maka graf sikel C, merupakan K,-dekomposisi.

Misalkan n merupakan bilangan prima maka faktor dari n
hanya 1 dan n
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Berdasarkan teorema 3.1 Misalkan m|n ,n,m € N;m #
n maka graf sikel C, merupakan mK, —dekomposisi .
Karena m # n maka faktor dari n hanyalah 1 sehingga
graf sikel C, hanya merupakan K,-dekomposisi

Karena faktor dari n hanyalah 1 dan n maka VpeN,p #
n,1#n,makap tn

Sehingga diperoleh C,, bukan pK,-dekomposisi

Dengan demikian C, dengan n prima hanya merupakan
K, —dekomposisi.

3.2 Dekomposisi Graf Roda

Misalkan diambil graf roda W, dengan n = 3, kemudian
graf roda W, dipartisi menjadi subgraf H; berupa K.

Tabel 3.2 dekomposisi dari graf roda W,

Graf | Dekomposisi H- Banyaknya titik
Roda dekomposi dan sisi
Si
Wis=H,® [V(HD)| = [V(H2)
W3 H Hj H; = 2K, = |[V(H3)| = 4
(3 partisi) [ECHD)| = |E(H2)]
= |E(H3)| = 2
Wa4s=H.,® |[V(HD)| = |V(H2)|
W, H,®H:®H, H, = 2K, = |V(H3)|
(4 partisi) = |V(H4)| = 4
|[E(HD)| = |E(H2)|
= |E(H3)|
= |E(HY)| = 2
Ws= H.1D H.D [V(H1)| = [V(H2)|
Ws Hs® H.® Hs (5 H; = 2K, = |V(H3)|
partisi) = |V(H4)|
= |V(H5)| = 4
[E(HD)| = |E(H2)|
= |E(H3)|
= |E(H4)|
= |E(HS)| = 2
W, = |V(HD)| = |V(H2)]|
Ws Hi®DH,DH:® H; = 2K, = |V(H3)|
H; ®HsPHg = |V(H4)|
(6 partisi) = |V(H5)|
= |V(H6)| = 4
|[ECHD)| = |E(H2)]|
= |E(H3)|
= |E(H4)|
= |E(H5)|
= |E(H6)| = 2
Wy |W,=H,6& H; = 2K, |V(H1)| = [V(H2)|
H2 H3D HaD = |V(H3)|
H 5 (&) = |V(H4)|
He® --..G_BHn = |V(H5)|
(n partisi) = |V(H6)|
] |V(Hn)| = 4
= |E(H3)|
= |E(H4)]|
= |E(HS)|
= |E(H6)|
— e = |E(Hn)| =2

Berdasarkan Tabel 3.2 maka diperoleh teoremaberikut:

Teorema 3.2
Graf roda W, ,n = 3 merupakan 2K, - dekomposisi

Bukti
Ambil sebarang graf roda W,
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Misal V(W,) = {vq, V2, V3, v vy V1, Vn» Uny1}

E(W,) ={e1, ez €364, .., €201, €20}
Partisi graf roda W, menjadi subgraf H; = (E;) yang
berupa K, , dimana i # jmaka H; N H; = @
Misalkan W, = H{®H,PH;® ..... ®H,
Partisi graf roda W, sebagai berikut :
untuk i =1,2,34,..,n
Subgraf H; = ({(v;, vi+1), Wit2, Vns1)}) , dimana setiap
i+1,i+2<n maka i+1 dan i+ 2 dinyatakan
sebagai bilangan bulat 1,2,,3, ....,n(mod n).
Untuk menunjukkan setiap sugraf saling lepas dimana
[ #jmaka H; N H; = @ . Andaikan H; N H; # @ , maka
de, € H;NH; ,k €N . Hal ini berarti bahwa e, € H;

dan e, € H; . Jika e, € H; berdasarkan definisi maka
e, =W, vip)  atau (Vg Vpy1)  dan e €H;
berdasarkan  definisi maka e, = (v;,v,,) atau

(17]-+2,Un+1).

Akibatnya (v, vi41) = (9, 1+1) dan (visz, Viys) =
(V4+2,Vn41) maka =j . Jika i=j maka setiap i+
1,i+2 <n dinyatakan sebagai bilangan bulat
1,2,,3, ....,n(mod n) sehingga tidak ada sisi yang sama
pada setiap subgraf . Oleh Kkarena.itu diperoleh i # j,
H; n H; = @ kontradiksi dengan pengandaian. Dengan
demikian untuk = setiap i=1,2,3,..,n, dan W, =
H ®H,®H;® ..... DH, maka W, merupakan 2K, -

dekomposisi.
Contoh
Diberikan graf roda W,; n = 4
Misal G = W4
Dapat digambarkan sebagai berikut:
Uy
G: Y )
U3

Titik = titik dari G adalah {v;, v,, v3,v4, 5}
Untuk i = 1,2,3,4 maka

Hl = ({(Ull UZ)! (v3’ US)})

H; = ({(v, v3), (4, ¥5)})
H; = ({(v3,v4), (vs,v5)}) karena i+ 2 > n, maka
untuk titik vg yaitu bilangan 5 diambil sebagai
1(mod 4) sehingga :

H; = ({(v3,v4), (v1,V5)})
Dengan cara yang sama maka akan diperoleh :

H4 = <{(U4, Ul)l (172, US)})
Sehingga dekomposisi dari G
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Karena G = H,®H,®H;®H,dimana setiap subgraf H;
didekomposisi sebanyak 2 yang berupa K,. Sehingga
W,merupakan 2K, —dekomposisi.

3.3 Dekomposisi Graf Gir

Misalkan diambil graf gir G, dengann = 3, kemudian
graf gir G, dipartisi menjadi subgraf H; berupa K.
Tabel 3.3 dekomposisi dari graf gir. G,

Graf | Dekompo H- Banyak titik dan sisi
Gir sisi dekomposi
Si
G; = lV(IH?l ; [V (H2
H; = 3K. = |V(H3)| = 6
G | H 1 @ C | EHD) = (EC2)

H,® H; = |E(H3)| = 3

(3 partisi)

Gy [VHD| = [V(H2)|

G, | =H ®H, H; = 3K, = |[V(#H3)| = |[V(H4)|
=6

D©H; DH, |EGH1)| = |E(H2)]

(4 partisi) = |E(H3)| = |E(H4)|
=3

A o Vo

_ H; = 3K. = |V(H3)| = |V(H4

GS - HleaHZ z . |V(H5)| =6

DH;DH, |E(HD)| = |E(H2)]

@ Hs = |E(H3)| = |E(H4)|

(5 partisi) = |E(H5)| = 3

G lV(IHPl ; IV(lH%)I )I

6o | el | Mmsk |0 o

OH,DH, =I6( )| = [V(H6)]

Hs® He |E(HD| = |E(H2)]

(6 partisi) = |E(H3)| = |E(H4)|
= |[E(H5)| = |E(H6)|
=3

G, | Gu Ho=3K, | WVHD|= V()

= H,®H, = |V(H3)| = |V (H4)]

®H;®H, = |V(H5)| = |V(H6)]|

Hs® Hs = [V(Hm) = 6

® ... H, |E(HD)| = |E(H2)|

(n partisi) = |E(H3)| = |E(H4)|
= |E(HS)| = |E(H6)|
— |ECHn)| = 3

Berdasarkan Tabel 3.3 maka diperoleh teoremaberikut:

Teorema 3.3
Graf gir G, ,n = 3 merupakan 3K, - dekomposisi

Bukti

Ambil sebarang graf gir G,

Misal V(G,) = {v1, V2, V3, cee e o) Va1, V2ny Van+1}
E(G,) ={e1, e, €3, .., €31, €35}
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Partisi graf gir G,, menjadi subgraf H; = (E;)yang berupa
K, ,dimanai # jmaka H; N H; = @

Misalkan G, = Hi®H,®H;® ..... ®H,

partisi graf gir G, sebagai berikut.

untuk i =1,2,3,4,..,n, sehingga subgraf H; sebagai
berikut :

H; = ({(v2i—1,v20), V2141, V2n41), 2142, V2i43)}) )
dimana setiap 2i+ 1,2i+2,2i+3 >2n maka 2i+
1,2i +2 dan 2i + 3 dinyatakan sebagai bilangan bulat
1,2,,3, ...,2n(mod 2n), Untuk menunjukkan bahwa pada
setiap subgraf H; saling lepas dimana i #j maka
H, N H; = @. Andaikan H; N H; # @ maka Je, € H; N
H; ,k € N. Hal ini berarti bahwa e, € H; dan e, € H; .
Jika e, € H; berdasarkan definisi maka ¢, =
(v3i-1,v20) AtAU (Vgi41, Vopg1) AAU (Vzi42, V2i43) dan
ex € H; berdasarkan definisi maka e, = (v,;_y,v,,) atau
(V2 41, Va1 )atal (V3)42, V2 43)-

Akibatnya (vz;—1,V2;) = (172]'-1'172;') s (V2141 Van41) =
(U2j+1'772n+1) dan  (v2i12, V2is3) = (772j+2»772j+3) )
maka i = j . Jika i =; maka setiap 2i + 1,2i + 2,2i +
3>2n  dinyatakan sebagai bilangan bulat
1,2,,3,....,2n(mod 2n) sehingga tidak ada sisi yang
sama pada setiap subgraf . Oleh karena itu diperoleh
i#j, HiNnH =@ kontradiksi dengan pengandaian.
untuk setiap i=123,..,n , dan
G, = H®H,®H;® .....®H,|E(H,)| = 3 maka
G, merupakan 3K, dekomposisi.

Contoh
Diberikan graf gir G4;n = 4
Misal G = G4

Dapat digambarkan sebagai berikut:

Titik = titik dari G adalah {Ul, Vy, V3, Uy, Us, Vg, U7, Vg, Ug}
Untuk i = 1,2,3,4 maka

Hl = <{(U1r UZ)! (U?)r v9)f (v4-l US)})

HZ = <{(U3I v4)l (U5r 179), (UGJ 177)}>
H3 = ({(USI UG)! (U7! vg)l (UBI U9)}> karena 2i+3=
2n + 1, maka untuk titik vy yaitu bilangan 9 diambil
sebagai 1(mod 8) sehingga :

H3 = <{(U5! U6)I (U7, U9)! (UB! vl)})
Dengan cara yang sama maka akan diperoleh :

H4 = <{(U7! UB)I (Ull Ug), (UZ! v3)}>
Sehingga dekomposisi dari G
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Karena G = H,®H,®H;®H,dimana setiap subgraf H;
didekomposisi sebanyak 3 yang berupa K,. Sehingga
G,merupakan 3K, — dekomposisi.

3.4 Dekomposisi graf pada graf persahabatanF,
Misalkan diambil graf persahabatan E, dengan n > 2,

Partisi graf persahabatanF, menjadi subgraf —  subgraf
H; = (E;)yang berupa C; , dimana i # j maka H; N H; =
@

Misalkan £, = H{@®H,®H;® ..... ®H,,.

Menentukan partisi graf persahabatan F,sebagai berikut
untuk i = 1,2,3,4,...,n

Subgraf H; = ({(vy, v21), (V2i, V2i41), (V2i41,v1)}) untuk
setiap i = 1,2,3,...,n, Untuk menunjukkan bahwa pada
setiap subgraf H; saling lepas, dimana i+ j maka
H, N H; = @. Andaikan H; N H; # @ , maka 3e, € H; N
H; ,k € N'..Hal ini berarti bahwa e, € H; dan e, € H; .

kemudian graf persahabatan F, dipartisi.-menjadi subgraf Jika e, € Hyy berdasarkan  definisi  maka e, =
H; berupa C. (v1, v21), (W21 172i+1), (172i+1, V1) dan e, € H]
! > _ _ berdasarkan definisi maka
Sarrgggtr Sekompoa dHe_komp gginyak itk dan | ey = (v1,v5:), (vag vy 41, (V2j41,v1) Akibatnya
an By (v1, v2:), (20, V2i41), V2141, V1)
H=H.0 v = v | © rve) (v vaea), (e m) -, maka 0=
E Hz ! H=c, | =3 kontradiksi dengan yang diketahui yaitu i # j. Oleh
2 (22 . l |EGHD| = |EH2I | karena itu  diperoleh i j,H,NH =@ F, =
p_ |V=(;1)I— T H,®H,®H;® .....®H, dan H, berupa C;  maka
Fy = & . E,merupakan C; - dekomposisi.
F H,®H H =C; | = IV(H3)| =3 n 3
3 L2 ' |ECHD)| = |E(H2)]
® Hs. ' = |E(H3)| = 3 Contoh
? Ffr;;s')ea VD] = V2] Diberikan graf persahabatant Fg;n = 6
| H@H @ | H=C | = VemI= W) | Misal F=F =
4 HZ 3 “ =13 Dapat digambarkan sebagai berikut:
4 [ECHD)| = |E(H2)]|
partisi) = |E(H3)| = |E(H4Y)| Vs _pe
= 3 V3 Vg
Fs= H,® [V(HD| = [V (H2)] E
H, = = [V(H3)| = [V(H4)] G 7
Fs H® H® | Hi= G 7 s 7 v,
H,@®Hs (5 |ECHD)| = |E(H2)] €11
partisi) ='|E(H3)| = |[E(HY)| Vg
= |EC(H5)| = 3 V10
Fe= H; ® [VHD| = |V(H2)]|
na | H=c | = W= e 2 iy
2 = [V(HS)| = [V(H6)] IS
H; @ =3
fé“;ﬁfﬁs?% oy 2N 1 | Titik — titik dari G adatah
= [E(H5)| = |E(H6)| {v1, v, v3, 14, V5, Vg, V7, Vg, Vo, V19, V11, V12, V13}
=3 Untuk i = 1,2,3,4,5,6 maka
: Hy = ({(v1,v2), (v2,v3), (v3,v1)})
E _ V(HD)| = [V(H2)| Hy = ({(v1,v4), (4, v5), (V5, 1) })
Cw@n | T8 | = wimi= was] H; = ({(w1, v6), (ve, v7), (v7,v1)})
é ! @ HZ = |V(H|?/)(|H=)IV(H§)| H4 3 ({(vllvg)l (USJ v9)l (v‘)lvl)})
i - ntig Hs = ({(v1,v10), (010, v11), (v11, V1) })
artisi E(HD)| = |E(H2
(. partis) gt SR He = ({((v1,v12), W12, v13), (013, v
= |E(H5)| = |E(H6)| Sehingga dekomposisi dari G sebagai berikut
= = |E(Hn)| = 3
Berdasarkan Tabel 3.3 maka diperoleh teoremaberikut: Vs Vi y V6
Teorema 3.4 v vy
Graf persahabatan t F,,n>2 merupakan (3 — 2
dekomposisi v,
Bukti vy 1
Ambil sebarang graf s persahabatan F, H
Misal V(Fn) = {Ul,vz,vg, .....,Uzn_l,vzn,vzn+1} H1 HZ 3

E(Fn) = {el, €7,€3,€6n, ...,635_1, e3n}
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Lasmoko, Tri. Chapter Il Faktorisasi Graph
Regularhttp://eprints.undip.ac.id/32353/6/M94
Tri_Lasmoko_chapter_Ill.pdf Diunduh pada
tanggal 7 April 2014.

H, Hs Hg

Karena G = H;®H,®H;®H,®H; B H;dimana setiap
subgraf H; berupa Cs;. Sehingga Fgmerupakan
C; —dekomposisi.

4 PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab 111, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Misalkan min , nnme N , m=n , graf
sikelC,,merupakanmKk, -dekomposisi
2. Graf roda W, , n>=3 merupakan 2K, -

dekomposisi
3. Graf girG, ,n = 3merupakan3K, - dekomposisi
4. Graf persahabatan E,n>

2merupakanC; —dekomposisi

4.2 Saran

Pada skripsi ini, penulis hanya memfokuskan pada pokok
bahasan masalah dekomposisi pada graf roda W,,, graf gir
G, , dan graf persahabatan E,. Maka dari itu, untuk
penulisan skripsi selanjutnya, penulis menyarankan
kepada pembaca untuk mengkaji masalah dekomposisi
pada graf-graf yang lain.

DAFTAR PUSTAKA

Budayasa,Ketut. 2003. Teori Graph dan Aplikasinya.
Surabaya: Unesa UniversityPress.

Chartrand, Gery and Lesniak, Linda. 1986. Graphs and
Digraphs Second Edition. California: a Division
of Wadsworth, Inc.

Munawaroh, Rina. 2009 . Dekomposisi Graf Komplit .
http://lib.uinmalang.ac.id/files/thesis/fullchapter/
04510046.pdf . Diunduh pada tanggal 10 Januari
2014,

Jacobson, M.S., Truszczynski, M. and Tuza, Zs., 1991
.Decompositions..of regular bipartite graphs,
Discrete Mathematics, http://dblp.uni-
trier.de/db/journals/dm/dm89.html#JacobsonTT
91. Diakses pada tanggal 11 Februari 2014.

Nurainiyah,Lam’atun.2011. Pelabelan Konsekutif Pada
Graf Roda, Graf Sahabat, Graf Prisma dan Graf
Buku. Surabaya. Skripsi tidak dipublikasikan.

Nugraheni,  Liknin.  Faktorisasi Pada  Graph.
http://digilib.unipasby.ac.id/files/disk1/8/gdlhub
--likninnugr-383-1-likninn-i.pdf Diunduh pada
tanggal 11 Februari 2014.

71


http://lib.uinmalang.ac.id/files/thesis/fullchapter/04510046.pdf
http://lib.uinmalang.ac.id/files/thesis/fullchapter/04510046.pdf
http://dblp.uni-trier.de/db/journals/dm/dm89.html#JacobsonTT91
http://dblp.uni-trier.de/db/journals/dm/dm89.html#JacobsonTT91
http://dblp.uni-trier.de/db/journals/dm/dm89.html#JacobsonTT91
http://digilib.unipasby.ac.id/files/disk1/8/gdlhub--likninnugr-383-1-likninn-i.pdf
http://digilib.unipasby.ac.id/files/disk1/8/gdlhub--likninnugr-383-1-likninn-i.pdf
http://eprints.undip.ac.id/32353/6/M94_Tri_Lasmoko_chapter_III.pdf
http://eprints.undip.ac.id/32353/6/M94_Tri_Lasmoko_chapter_III.pdf
http://eprints.undip.ac.id/32353/6/M94_Tri_Lasmoko_chapter_III.pdf

